BAB 4
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Dalam bagian analisis dan perancangan siklus pesagel, fokus
pembahasan diarahkan pada pengolahan data primese®ander yang diperoleh
dari obyek penelitian dengan menggunakan metodeTF#ébagaimana yang
telah dijelaskan pada bagian bab Il karya akhir ini

Langkah-langkah yang dilakukan melipudcope definition, problem
analysis, requirement analysis dan logical design. Rincian mengenai proses dari

setiap langkah-langkah tersebut akan dijelaskaa pat berikut.

4.1. MenentukanScope Definition

Pada tahap ini, penulis melakukan penelitian texpagistem yang berjalan
pada organisasi dengan memfokuskan kepada masafah npasih ada dalam
sistem pengeluaran PT NICI.

Berdasarkan hasil pengamatan, dan wawancara deitggayang terlibat
dalam siklus pengeluaran, didapatkan gambaran ummengenai siklus
pengeluaran seperti yang terdapat pada bab 3.sBRmises Pengeluaran PT
NICI. Secara garis besar ruang lingkup area prgsesgeluaran meliputi
pemohon, bagian pembelian, bagian accounting, bagenagement accounting
dan pihak management yang juga menggunakan hpseildia pengeluaran untuk
kebutuhan analisa maupun pengambilan keputusai.pBaelitian awal, penulis
mendapat pemahaman atas sistem pembelian yandabhepada saat ini, dari
sistem pengeluaran tersebut perlu diidentifikasirmasalahan yang ada,
opportunities dan directive dari management yangkdian dengan siklus
pengeluaran. Dengan mengidentifikasi unsur-unsuselbeit, penulis akan
mendapatkan pemahaman mengenai masalah-masalabdang
Permasalahan yang ada pada saat ini adalah:

- Lemahnya pengendalian internal
- Standar prosedur perusahaan tidak diperbaharuissedan

- Sistem informasi pembelian masih dilakukan secaaual

38

Universitas Indonesia
Analisis pada..., Tomy Yudho Pratomo, FE Ul, 2010.



39

Kesempatan yang dapat diketahui adalah pihak mamageberusaha
untuk merapikan proses pengeluaran dengan pengamdaternal yang lebih
baik sehingga dapat lebih transparan dan efisien.

Directives yang dapat dilihat adalah sudah adaamomenggunakan

sistem yang terintegrasi pada beberapa tahun lkendep

4.2. Analisis Permasalahan
Dalam tahap ini penulis mencoba untuk mengidetsiilsecara mendalam
dari masalah-masalah yang timbul di tahapan sebslanDengan Permasalahan
yang ada pada saat ini adalah:
- Lemahnya pengendalian internal
- Standar prosedur perusahaan tidak diperbaharuiesada

- Sistem informasi pembelian masih dilakukan secaaual.

Berdasarkan pengamatan penulis dibandingkan deargaes pengeluaran
yang telah dijabarkan sebelumnya, tampak bahwa ataer pelaku yang terlibat
dalam siklus pengeluaran tidak paham benar mengeasedur yang seharusnya
berlaku, sehingga banyak sekali kelemahan-kelemakelam praktek yang
dilaksanakan pada PT NICI. Kelemahan—kelemahaaletsadalah:

1. Belum semua permintaan pembelian menggundRarchase Order (PO)
sebagai dasar pemesanan barang, melainkan hanyggunekanPurchase
Request (PR).

2. Dengan perbedaan budaya kerja antara Indofood dedgsatle, penggunaan
form Purchase Request for Fixed Asset (PRFA) khususnya untuk pembelian
mesin yang berhubungan dengan produksi tidak ddiamgsikan dengan
seharusnya. Form PRFA tersebut dianggap sebagstpgran suatu project,
sehingga pembelian per-mesin atau per alat-alatitgk di-perinci satu-
persatu, hanya melihat perkiraan nilai total darats project yang akan
dilaksanakan. Yang dilakukan sekarang adalah spgagbelian mesin-mesin
tersebut, selain PRFA yang sudah disetujui, mengigam Purchase Request
yang menunjukkan detil satu-persatu pembelian a@iati mesin dari suatu

project.
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3. Pembelian mesin seringkali tidak melibatkan bagpembelian secara
langsung, karena bagian pembelian dianggap tidakgetehui kondisi dan
jenis mesin yang dimaksud. Sehingga proses memmghah penawaran
dilakukan sendiri oleh departemen tehnical damgekali hanya terdapat satu
supplier saja tanpa perbandingan dari supplier {@ng seharusnya dilakukan
oleh bagian pembelian yang mencari supplier laim daembandingkan
penawaran-penawaran tersebut.

4. Karena sering kali adanya desakan oleh pemohonarbggmbelian belum
melakukan perbandingan harga atas semua permin¢sanelian barang yang
nilainya cukup material. Dan menerbitkan PO atagamsdari user.

5. Departemen teknik dalam mengajukan pembelian barggy nilainya
melebihi yang dianggarkan sering kali menggunalaradiari project lain.

6. Pemohon pembelian barang seringkali mengabaikanseguw proses
pembelian, sehingga langsung meminta kepada bagiarelian, karna hal
tersebut proses pembelian tidak dapat dilakukareneartidak lengkapnya
dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan proses pkanmb

7. Dalam melakukan kegiatan promosi, tim dari salesingkali tidak
mengajukan A&P proposal, dan menjalankan kegiatampsi tanpa adanya
persetujuan dari yang berwenang terlebih dahullar®dal ini menyebabkan
proses pembayaran menjadi terhambat, dikarenakaandpya dokumen
pendukung untuk melakukan proses pembayaran.

8. Pengajuan Proposal A&P seringkali lama dalam prgsessetujuannya.
Dengan tidak adanya log-book yang jelas, statupqual A&P tidak dapat
diketahui dengan segera.

9. Sulitnya menelusuri program promosi yang telahkdikan dalam tagihan dari
supplie / distributor dikarenakan tidak jelasnyeasprogram yang dibuat, dan
tidak mencantumkan A&P proposal sebagai dasar pros@bayaran.

10.Kurang disiplinnya tim dari technical membuat legor trial setelah
melakukan production trial, sehingga proses pemaayalan penagihan

menjadi terhambat.
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11.Kurang baiknya proses dokumentasi dan alur dokuomd@ok persetujuan,
yang menyebabkan terhambatnya proses persetujarajuda menyulitkan

bagi proses dokumentasi.

Dari seluruh permasalahan yang tampak pada presebgiian PT NICI,
sangat jelas bahwa orang yang terlibat dalam prosegeluaran tidak memahami
prosedur pengeluaran yang benar. Perlunya pemahgaran baik dan benar
mengenai alur prosedur dan juga dokumen-dokumery yhgunakan sesuai
dengan fungsinya masing-masing.

Dalam kelemahan-kelemahan diatas, penulis mencapaberikan solusi
dengan telah memahami alur prosedur pengeluarai®ITyang telah dijabarkan

sebelumnya. Solusi yang diberikan yaitu:

No. Kelemahan Prosedur yang seharusnya
1 |Belum semua permintaan pembelign Semua pemohon menerbitkan PR,
menggunakan PR ditandatangani oleh pembuat PR dan atasan

departemen yang bersangkutan

2 |Form PRFA untuk pembelian per-mesin atat Form PRFA digunakan dengan fungsi ypng
alat-alatnya tidak di-perinci satu-persatu. sama adengan PR, berisi data barang yang ingin
dibeli dengan terperinci.

3 |Pembelan mesin tdak melbatkan bagign Bagian Pembelian melakukan permintaan
pembelian, hanya terdapat satu supplier tanpa penawaran harga dari beberapa pemasok 4esuai
perbandingan dengan spesifikasi barang yang tercantum dglam

PR untuk memperoleh penawaran (harga dgn
kualitas) yang paling menguntungkan perusalhaan.

4 |Bagian pembelian menerbitkan PO atas usufn
dari user.

Tabel 4.1. Permasalahan dan Solusi
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2

No.

Kelemahan

Prosedur yang seharusnya

Departemen teknk dalam  mengajuka
pembelian barang yang niainya melebihi yar
dianggarkan sering kali menggunakan dana d
project lain.

n untuk pembelian yang harganya melebihi
g PRFA yang telah dicantumkan, harus men
bri PRFA tambahan yang berisi nilai kekuran
dari pembelian barang tersebut.

dari
puat
gna

dokumen untuk persetujuan, menyultkan bal
proses dokumentasi.

proses pengeluaran.

pi diketahui oleh semua orang yang terlibat d]ilam

6 |Pemohon pembelian barang seringkfli Pemohon pembelan seharusya melgwati
mengabaikkan prosedur proses pembel{n, prosedur yang sudah ada, dengan menggjukan
sehingga langsung meminta kepada bagknform PRFA dengan ditanda-tangani oleh pjhak
pembelian. yang berwenang terlebih dahulu, sebg¢lum

diproses oleh bagian pembelian.

7 |Dalam melakukan kegiatan promosi, tim dayi A&P proposal yang sudah disetujui seharugnya
sales seringkali tidak mengajukan A&P proposgl menjadi dasar untuk melakukan kegiftan

promosi.

8 |Proposal A&P tidak ada log-book yang jelag, setiap dokumen A&P harus tercatat perpindghan
status proposal A&P tidak dapat diketahli dokumennya, sehingga dapat diketahui posisinya
dengan segera. dengan segera.

9 |Sultnya menelusuri program promosi yang telgh dalam tagihan dari supplier / distributor hgrus
dilakukan dalam tagihan dari supplier / distrib dilampirkan surat program dan juga no dari A

Proposal yang sudah disetujui.

10 |Kurang disiplinnya tim dari technical membudt Laporan Trial Produksi harus dibuat paling lagma
laporan trial setelah melakukan production trigl, dua minggu setelah kegiatan trial tersg¢but
sehingga proses pembayaran dan penagihandilakukan.
menjadi terhambat.

11 |Kurang baiknya proses dokumentasi dan ajur Pemahaman yang cukup terhadap prosedu

Tabel 4.1. Permasalahan dan Solusi (cont.)

4.3.

Analisis Kebutuhan

Setelah mendapatkan pemahaman masalah yang ada 9gidda

pengeluaran, langkah selanjutnya adalah mengan&ktiutuhan dari pengguna

sistem terhadap sistem informasi yang akan dibangun

Dari permasalahan yang ada, tampak bahwa kebutdhanpengguna

untuk meningkatkan pengendalian internal dan bedezjelasan atas prosedur

operasional untuk pengeluaran. Menurut hasil waa@ndan pengamatan penulis
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mendata kebutuhan dari pengguna dengan mengguricbiem Statement

seperti pada table 4.2. Problem Statement Pengelirar NICI.

No. | Brief Statement of Problem, Opportunity, or| Visibility | Priority Proposed Solution
Directive
1 |Keinginan managemen untuk membuat dan |High 1 Mengembangkan SOP

memperbaharui prosedur pengeluaran uang atau
biaya, karena sudah tidak dapat menjadi acyan
dengan proses kegiatan saat ini.

2 |Proses untuk pembayaran dan juga pengesakedium 2 Menelusuri proses dan
dokumen masih banyak yang mengeluh terhadap memperbaiki proses yang
lamanya waktu yang dibutuhkan. menghambat

3 |Dokumen seperti PO, PAR, A&P Proposal tiLow 3 Memperijelas arus dokumen
terorganisir dengan baik, sehingga seringkali serta pendokumentasiannya
hilang.

4 |Kebingungan pihak yang terlibat pada prosegMedium 2 Membuat Prosedur yang jelas
pengeluaran karena tidak jelasnya prosedur yang disosialisasikan dengan baik
ada.

Tabel 4.2. Problem Statement Pengeluaran PT NICI.

Dari table tersebut dapat dilihat kebutuhan daa jpgngajuan solusi yang
ada pada proses pengeluaran PT NICI yang dibekimgrberdasarkan prioritas
tingkat kebutuhannya. Dari daftar kebutuhan ituytisnakan mengembangkan
SOP Proses pengeluaran pada PT NICI seperti yaiigutikan.

4.4. Logical Design

Dalam tahap desain logical, hasil dari analisa kgian sebelumnya akan
dikembangkan lebih lanjut deng&mnocess Modeling, untuk menganalisa sistem
pengeluaran lebih lanjut, tahapan awal adalah mamdiagram Dekomposisi
dengan membagi proses dan fungsi yang memberitlds pengeluaran. Dari
diagram dekomposisi, kemudian dib@ntext diagram yang dapat dilihat pada
lampiran, dari situ akan dapat dibentuk data floenghn memetakan seluruh
proses pengeluaran yang ada pada PT. NICI.

Setelah tahapaRroses Modeling, penulis akan memetakan data entitas
yang terkait dengaBata Modeling, Data Modeling digunakan untuk memetakan
entitas-entitas yang terkait dalam siklus pengealuadimana akan dapat

diidentifikasi hubungan yang satu dengan yang lain.
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Gambar 4.1. Diagram Dekomposisi Siklus PengeluaraRT NICI
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4.4.1.Process Modeling

Untuk memahami mengenai proses pada siklus pembédiagkah awal
yang dilakukan membuat Dekomposisi Diagram, Dekasigpadiagram membagi-
bagi sub sistem dan fungsi-fungsinya membentulusipengeluaran. Pembagian
sistem menjadi subsistem didokumentasikan dalamgratia dekomposisi
fungsional seperti gambar 4.1. sampai dengan gafbar

Gambar 4.1 merupakan penjabaran siklus pengelsaeara garis besar,
dimana terdapat lima kegiatan utama yang berkalt&amgan pengeluaran, yaitu
kegiatan promosi, biaya perjalangmduction trial, pembelian aktiva tetap, dan

pembayaran.

Kegiatan Promosi

b

1.1 1.2 1.3
A&P Approval Claim A&P Closing A&P

111
Memeriksa dan
memberi no. A&P
proposal

1.3.1
Memastikan A&P
dapat ditutup

1.21
Verifikasi claim

122
Membandingkan
tagihan dengan
proposal

1.3.2
Menutup A&P
komitmen

1.2.3
Mencatat Actual
A&P

Sirkulasi untuk
approval

1.1.4
Menyimpan A&P
proposal dan

Gambar 4.2. Diagram Dekomposisi-Kegiatan Promosi
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Gambar 4.2. merupakan diagram dekomposisi yanghatelebih detil lagi
mengenai kegiatan promosi. Kegiatan promosi dilbagnjadi tiga bagian, A&P
approval yang merupakan pengajuan proposal A&Plsebmelakukan kegiatan
promosi, Claim A&P merupakan penagihan atas kegig@mosi yang telah
dilakukan, dan closing A&P yang dilakukan untuk miem commitment A&P

yang telah diajukan sebelumnya.

( 2 )
Biaya Traveling

2.1
Travel Advance

Memeriksé DTA &
PAR untuk
trav.Adv

2.1.2
Pembayaran
Travel advance

22
Penyelesaian
Biaya Traveling

221
Mencatat
pengeluaran

ASM Memeriksa
pengeluaran
Sesuai penuga

HR melakukan
verifikasi
penugasan

224
NSM & BOD
Aprove TES

Gambar 4.3. Diagram Dekomposisi-Biaya raveling

Gambar 4.3 merupakan detil dari biaya travelingnatia terbagi dua menjadi
travel advance merupakan permintaan untuk pengeluaran uang dimekalum

bertugas ke luar kota, dan penyelesaian biaya lingveyang merupakan
penyelesaian untuk penggantian biaya yang dikeduatkaryawan, selama ia

bertugas ke luar kota.
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Aktiva -Tetap

B

4.1
Pengajuan
Rembelian Barang

4.3
Penerimaan
barang

4.2
Pembelian barang

4.1.1 4.2.1 Menerirﬁa. barang
Memeriksa budget, Mencari Supplier dan bukti
pengiriman
Mencatat dan 4'2'.2 ‘.1'3'2 L
memberi no PRFA Menerima Memeriksa kondisi
penawaran barang
o1 423 433
Apprm@!_\gead of Membandingkan Mencocokkan
2 Dirkeu.Dir penawaran dengan PO
el 424 4.9.4
Menyimpan PRFA Meminta Menyerahkan
asli, Copy untuk sersetuiuan BOD, bukti penerimaan
pemohon ) barang
425 Menyér'ahkan
Menerbitkan PO dokumen kepada
accounting
Gambar 4.4. Diagram Dekomposisi — Pengajuan, Perallan dan

Penerimaan Barang

Gambar 4.4 merupakan detil dari proses pembelitimaatetap yang terdiri dari
tiga bagian, yaitu dari pengajuan pembelian barpambelian barang itu sendiri,

dan penerimaan barang.
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5
5.1
Kas Kecil

Memeriksa PVC
beserta
pendukung

5.2
Pembayaran
Giro / Cek

Menerima invoice/
PAR & dokumen
pendukung

522
Mencocokkan
semua dokumen

5.1.2
Membayarkan
Pemohon

5.2.3
Menyiapkan daftar

Membuat laporan pembayaran

kas kecil dan

menjurnal

524
Menerbitkan Giro /
Cek

Memeriksa &
Menyimpan
laporan kas

Memeriksa Giro /
Cek dan menanda
tangani

5.2.6
Membayar melalui
bank

Gambar 4.5. Diagram Dekomposisi — Pembayaran

Gambar 4.5. merupakan proses pembayaran yang diladayn dua cara, yaitu
dengan melalui kas kecil, dimana pengeluarannyak tidelebihi lima ratus ribu
rupiah per orang, dan pembayaran dengan menggur@daratau giro, yang

merupakan cara pembayaran yang dilakukan oleh ET pddda umumnya.

Universitas Indonesia
Analisis pada..., Tomy Yudho Pratomo, FE Ul, 2010.



49

Pemohon

A&P Proposal

Advertise and Promotion
Approved A&P

1.1
Subsistem
A&P Approval

Saldo Budget

fBudget Terpakai

A 4

Data
Surat Program

Laporan Nilai A&P No.A&P
Budget Data
—promosi Saldo AGP A&P
A L A&P Proposal
A&P
Commitment

A&P Proposal & Surat Program
Surat Program

Data

A&P
Distributor Data Surat Program

Commitment
actual

Tagihan

Data Tagih
4>aa aghan Tagihan

1.2
Subsistem
Claim A&P

Tagihan
—

Approved A&P Actual A&P
Claim

Closed A&P

1.3
Subsistem

Closed Budget \C|osing A&P

Konfirmasi Penutupan

Gambar 4.6. DFD level 1 - Proses Pengeluarakdvertise and Promotion

Setelah Dekomposisi Diagram, langkah selanjutnyanbbueat data flow
yang terjadi dari sistem pengeluaran PT. NICI, fisnunenggambarkan
pengeluaran yang telah dibagi berdasarkan tujusggbgaran pada PT NICI.
Deskripsi dari proses dapat dilihat dalam lampiran.
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4.4.1.1 Advertise and Promotion
Gambar 4.6. menggambarkdata flow diagram level 1 untuk kegiatan

promosi, menampilkan seluruh aliran proses, entdas data store yang terlibat
dalam kegiatan promosi pada PT. NICI.

Pemohon

A

Copy of Approved A&P

—» Surat Program

No.A&P__p. A&Pgri)posal
ata

A&P Proposal Data

Surat Program
Data

A&P
Data

A&P

1.1.1
Memeriksa &
Memberi no
A&P proposa
A&P Proposal

bernomer

L] Distributor
1.1.4

Menyimpan
proposal dan
mengirimkan

Surat program

1.1.2
Memeriksa
Budget &

Laporan
Budget Saldo
Promosi Budget

Budget
Terpakai

A&P Proposal

Approved A&P A&P Approval
Nilai A&P
Saldo A&P Approval
A&P
Commitment

Gambar 4.7. DFD level 2 — A&PApproval

A&P Approval seperti pada gambar 4.7 dimulai ketp@mohon mengajukan
A&P proposal, A&P proposal tersebut diperiksa daibed nomor A&P.

kemudian diperiksa budget dan juga memperbahatai @anmitment dari A&P
tersebut, setelah data tersebut lengkap, A&P pedpdmjukan kepada BOD
untuk persetujuan, dan apabila semua telah merargiati, copy dari A&P
proposal tersebut diserahkan kembali kepada pemdhanmenyerahkan surat

program untuk promosi kepada distributor.
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Distributor
Accounting
———» Taghan ———7 Tagihan tercatat
Data Taghan Nl!al Surat Program
Tagihan ,A&P Proposal
Tagihan
1:2-1 ) 1.2.2 Tagihan, 123
Verifikasi Tagihan, Membandingk Surat Program Meﬁcétat
Claim Surat Program ™ \an tagihan dgn ,A&P Proposal Actual A&P

Proposal

Data

Surat Program Commitment
Claim A&P Surat Program A&P Proposal c Ang
ommitment

Gambar 4.8. DFD level 2 Claim A&P

Setelah program selesai berjalan, distributor ak@mgirimkan tagihan, seperti
pada gambar 4.8, tagihan tersebut kemudian digerikebenarannya,
membandingkan dengan surat program dan juga propéda. apabila semua
telah cocok, maka actual dari A&P tersebut dicadalam catatan A&P
commitment dan menyerahkan tagihan dan juga selimkbmen pendukungnya

kepada accounting..

Pemohon d
Closing A&P
Budget
Promosi
Actual A&P A&P Proposal
Claim f A&P
Closed Commitment
Konfirmasi Penutupan Claim Data Budget
Approved A&P
1.3.1
- Closed A&P
Memastikan Menutup AGP

A&P dapat
ditutup

Commitment

Konfirmasi Penutupan ApprovedJA

Gambar 4.9. DFD level 2 Closing A&P
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Gambar 4.9. menunjukkan penutupan A&P, dimana A&Rgysudah ada tagihan,
dan juga telah habis masa programnya akan dititngaih meminta persetujuan

dahulu oleh pemohon, apabila telah pemohon telatjuseengan penutupan A&P
tersebut, maka A&P yang tersebut akan ditutup.
4.4.1.2 Biaya Perjalanan

Biaya Perjalanan terbagi menjadi dua proses, dengangajukaradvance
dan juga dengan penyelesaisavel seperti tampak pada gambar 4.10.

Pemohon

Pembayaran ‘
Travel Advance DTA, PAR

21.
Subsystem
Travel
Advance

Traveling Expense

Nilai
pembayaran
TES
Bukti Tagihan Rincian
Penugasan
v
PAR DTA

Pembayaran
Penyelesaian Travel Laporan
Nilai TES—® Pengeluaran
22, (TES)

J Subsistem
Penyelesaian
Travel

Nilai Tagihan—» Bukti tagihan

Gambar 4.10. DFD level 1 - Proses Pengeluaran Beyerjalanan
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Pemohon '« Uang Pembayaran

DTA

Nilai DTA
Nilai PAR

DTA, PAR

2.1.2
Pembayaran
Travel
Advance

Memeriksa
DTA & PAR
untuk Trav
Adv.

Travel Advance

Gambar 4.11. DED level 2 — Proses Pengeluardmavel Advance

Travel advance (gambar 4.11) dimulai ketika pemohon mengajukan Ddah
PAR kepada bagian keuangan, dokumen tersebut kBpekiecocokannya dan

apabila sudah benar, maka akan dibayarkan sejuieladian nilai yang diminta.

Pemohon |« Uang Pembayaran:

Bukti Tagihan,
TES Data

Tagihan4> Bukti tagihan

221
Mencatat

224
NSM & BOD

Bukti Tagihan,

Laporan
P |
engeluaran Nilai Pengeluaran /Z?)l’\)/:f:llng Approve TES
TES (TES) TES
Bukti Tagihan, Niiai  APProved
ASM o TES
2292 Approved PVenflkaS|
ASM TES enugasan Laporan
i i memeriksa Pengeluaran
Bukti Tagihan, pengeluaran & Approved (TES)
TES Tercatat Ket. TES —
T Penugasan
Laporan
LA d
Nilai pprove! Pengeluaran
TES (TES)
Laporan .
Pengeluaran Penyelesaian Travel
(TES)

Gambar 4.12. DFD level 2 — Proses Penyelesaiaravel
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Ketika perjalanan dinas telah selesai, pemohon matttavel expeses (TES) dan
diserahkan beserta bukti tagihan kepada bagianngana setelah semua cocok,
dokumen tersebut perlu diperiksa oleh Area Salendder (ASM), Human
Recource (HR), dan Nasional Sales Manager (NSMg|ade semua diverifikasi,

maka biaya tersebut akan dibayarkan kepada pemohon.

4.4.1.3Production Trial
Production trial merupakan kegiatan untuk melakugarcobaan formula

atau pengembangan produk baru, yang ditunjukkaa gachbar 4.13.

Production Trial

3
Subsistem
Prod. Trial

Pabrik

A

Tagihan/Hasil Trial

—

Bahan Baku
Bahan Baku

Production Expense Production

Expense

Hasil Trial
Hasil Trial

Laporan Trial
|

» Laporan Trial

Tagihan
\

» Tagihan Trial

Gambar 4.13. DFD level 0 Production Trial

Production trial diawali ketika bagian teknikal @kl melakukan percobaan di
pabrik, dan membuat laporan atas segala pengelyanag telah terjadi. Dari
laporan tersebut dicocokkan dengan tagihan yangshkr dari pabrik. Apabila
telah sesuai, maka laporan dan seluruh dokumeruslt@n kepada accounting

untuk proses pembayaran. Detil dari production telapat pada gambar 4.14.
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Production Trial

3.1
Melakukan |€—————Keterangan Trial Pabrik
Hasil Trial
Prod.Expense Tagihan Trial
Bahan Baku
A4 h 4
Production .
Bahan Baku Hasil Trial
Expense
Data
0 Data
Data Production Hasil Trial
Bahan Baku Expense N 33
% Mencocokkan
»  Tagihan
Biaya Trial
. Tagihan Trial
Nilai Trial

3.2
Membuat
Laporan Trial

Bahan . | aporan Trial

untuk Trial

Gambar 4.14. DFD level 1 Production Trial

4.4.1.4 Pengeluaran untuk Aktiva Tetap
Pengeluaran untuk aktiva tetap terbagi menjadi pigsges, yang pertama

adalah pengajuan pembelian barang, kemudian peanldsdirang, dan penerimaan
barang. Pengeluaran untuk aktiva tetap secaraukebah dapat dilihat pada

gambar 4.15.
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Pemohon

Persetujuan

—Permintaan

4.1
Subsistem
Pengajuan

Pembelian Akt T t
Barang Iva leta
Data Budget p
- Budget
Data item
Laporan List budgeted PRFA /PR
Budget item
Data
Data Iltem PR/ PRFA
Permintaan
Penawaran
R Dgta List of Supplier
Permintaan l— Data Supplier
Penawaran 4—‘ 4.2
Data penawaran hsistam PO
T g Pembelian Penawaran

Perbandingan

Penawaran

Kualitas barang v
Permintaan___ ] Supplier Surat Jalan
Purchase ltem ~ Penawaran
Purchase
Order Tanda terima
Barang & barang
surat jalan
'-l'r:rri]r?wz Keterangan
Tanda Terima
Bukti
Surat Jalan
4.3
Data PO Subsistem

Penerimaan
Barang

Gambar 4.15. DFD level 1 — Pengeluaran untuk Aktiva etap
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Pengajuan pembelian barang dimulai ketika pemohangajukan PRFA
(Purchase Request For Fixed Asset). PRFA tersebut dicatat, diberi nomer dan
diperiksa dengan budget yang ada, apabila telahasesaka akan meminta
persetujuan oleh head of management accountingjus BOD. Bila PRFA
tersebut sudah disetujui, pemohon akan mendapatyandan aslinya disimpan.

Tapmpak pada gambar 4.16.

Pemohon

Copy PRFA Approved

A

PRFA PRFA

414
Menyimpan
PRFA asli,
Copy untuk
pemohon

No. PRFA

Data PRFA

Budget Nilai PRFA

PRFA

PRFA
Dengan Budget

PRFA
Approved

411
Memeriksa
Budget

412
Mencatat dan
memberi No.
PRFA

4.1.3
Aproval head
of MAB &
Dirkeu — Diru

PRFA
Tercatat

Data Item Data Budget
Pengajuan
List budgeted Laporan Pembelian
item Budget Baran g

Gambar 4.16. DFD level 2 — Pengajuan Pembelian Barg

Setelah PRFA disetujui, bagian pembelian akan miemeaimal tiga supplier
barang tersebut dan meminta penawaran. Setelamalitiga penawaran tersebut
diterima, maka akan dibandingkan yang paling metmgkan bagi perusahaan.
Dari perbandingan penawaran tersebut akan memietsefpujuan BOD untuk
menentukan penawaran yang akan diterima, setelal® B®tuju, bagian
pembelian akan menerbitkan PO yang diserahkan kepaplplier sebagai bukti
pemesanan barang. Ditunjukkan pada gambar 4.17.
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Data Supplier,
PR/PRFA,
Penawaran

Data
Permintaan

Permintaan
Penawaran

421
Mencari
Supplier

Data Supplier,

PR/PRFA
List of Supplier

PO &

Dokumen pendukung

List budgeted
Pemohon PRFA /PR item Pembelian Barang
Data
PR/ PRFA - -
PR /PRFA Pen-le—:lg;ran Perbandingan
Approved Data Item: terbaik Penawaran

Membanding-
kan
Penawaran

Perbandingan
Penawaran

424
Data Penawaran Meminta
4-2-? Persetujuan
Data Supplier Menerima BOD
Permintaan Penawaran
Penawaran
Jenis Barang Penawaran
Approved
Penawaran
Supplier Penawaran

425
Menerbitkan
PO

No. PO

Purchase
Order

Gambar 4.17. DFD level 2 — Pembelian Barang

Supplier |« Bukti Penerimaan Barang
Barang & 4.3.2 Surat Jalan
Surat Jalan Memeriksa

433 Surat jalan
kondisi barang

Mencocokkan Kyg telah cocok

4.3.1

Telah ditandatangani Purchase

Order

Bukti

Penerimaan
Surat jalan

Data PO

435
Menyerahkan
Dokumen

Data Surat Jalan

A 4

dengan PO
434
Menerima Barang & Menyerahkan
Barang dan Surat Jalan Bukti
bukti Tertanda tangan Penerimaan
Barang
I:Jenis Barang
Surat Jalan

Penerimaan Barang

Tanda Terima

Tanda terima
barang

Keterangan
tanda terima

Surat Jalan,
Tanda Terima,
PO

Accounting

Gambar 4.18. DFD level 2 — Penerimaan Barang
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Setelah melakukan pembelian, supplier akan menkgnnbarang beserta bukti
pengiriman, penerima barang akan memeriksa kordisang dan kecocokan
dengan PO yang telah dikeluarkan. Setelah semuz cotaka penerima barang
akan menyerahkan tanda terima barang, dan meneruskat jalan beserta
dokumen pendukungnya kepada accounting untuk propembayaran.

Ditunjukkan pada gambar 4.18.

4.4.1.5 Pembayaran
Pembayaran terbagi menjadi dua cara, pembayaraaiunkhs kecil, dan

juga pembayaran melalui cek atau giro. Gambar hé&Bunjukkan secara umum

proses pembayaran.

Uang Tunai

Pemohon / Supplier /
Pabrik / Distributor

A

PCV

Petty Cash

Daftar Hutan,
f 5 Voucher (PCV)

List Hutang PCV
approved

Data
Distributor

Nilai,
Tujuan

Data Distributor 52
Pembayaran

Cek/Giro

Dokumen
Pendukung

5.1
Pembayaran
Kas Kecil

PAR, PO,
Tagihan,dll

Data Supplier

Daftar

Data Supplier List Pembayaran Pembayaran ——————— NilaiPCV
- Laporan Kas

Kecil

Pembayaran

Pembayaran

Gambar 4.19. DFD level 1 — Pembayaran

Pembayaran dengan Kas kecil dimulai ketika pemohwengajukan PVC
(Payment Voucher) beserta dokumen pendukung kepada bagian keuangan.
Setelah dokumen telah diperiksa dan diyakini ketzemaya, maka akan
dibayarkan kepada pemohon dengan tunai. Setelabgyamran, bagian keuangan
akan membuat laporan pengeluaran kas kecil danimpay seluruh bukti dari

pengeluaran tersebut. Ditunjukkan pada gambar 4.20.
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Pemohon '« Pembayaran Kas Kecil
Petty Cash
Voucher (PVC)
Uang Tunai
PCV PCV
Nilai 515 514
Nilai Memb.a)./arkan Memeriksa &

menyimpan
laporan kas
kecil

kepada
Pemohon

511
Memeriksa
PCV &
dokumen
pendukung

Approved PCV,
Bukti Bayar

Laporan Kas Kecil
513

Membuat
laporan kas
L. .. kecil dan
ilai menjurnal

Laporan_ Kas Nilai PCV J
Kecil

Gambar 4.20. DFD level 2 — Pembayaran Kas Kecil

Pembayaran kedua adalah dengan cek atau giro, yaegpakan cara
pembayaran yang umum dilakukan oleh perusahaaanbd@ran ini dimulai

ketika bagian keuangan menerima tagihan besertain@k pendukung dari
supplier ataupun pemohon. Dari seluruh tagiharekernskemudian dicocokkan
dengan bukti-bukti pendukungnya (PO, PAR, dll.).tike akan dilakukan

pembayaran, maka bagian keuangan akan membuat peftdbayaran dari data-
data hutang yang akan jatuh tempo. Berdasarkamardpémbayaran tersebut,
maka diterbitkan cek atau giro yang ditandatangdeh manager accounting
beserta manager dari management accounting, ahBaD yang juga berfungsi
sebagai validasi pengeluaran. Daftar dan cek atauygng telah ditandatangani
tersebut kemudian dibayarkan melalui bank denganyerahkan daftar hutang
dan juga cek atau giro tersebut. Proses pembayarsebut dapat dilihat pada
gambar 4.21.
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Pemohon / Supplier /
Pabrik / Distributor

Tagihan

Pembayaran Cek/Giro

5.2.1
Menerima
Tagihan/Par &

Data Tagihan
Dokumen

Tagihan/PAR

Dokumen pendukung Dokumen

Pendukung

522

Mencocokkan
semua

dokumen

<7
Data Par, Tagihan,dll

Tagihan/PAR
Dokumen pendukung
Yang telah cocok

Daftar Hutang Uist Hutang

List 523 List
Data Distributor / \1enyiapkan | Pembayaran Daftar
Distributor Daftar Pembayaran
Pembayaran
Data Supplier Daftar 5
aftar
Fembayaran Pembayaran 525
Cek/Giro Memeriksa
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menanda-
tangani

5.2.4
Menerbitkan
Cek/Giro

Daftar Bayar,
Approved
Cek/Giro

Pembayaran

526

Membayar
melalui Bank

Gambar 4.21. DFD level 2 — Pembayaran Cek/Giro
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Setelah semua Proses dapat terjabarkan, penulibma¢rsistem diagram,
dimana seluruh proses pengeluaran pada PT NICI tdsgdihat secara
keseluruhan. Dalam diagram ini kejadian, proses ddbre sertadata flow
ditampilkan dalam satu gambar, sehingga sistemisarddpat mendapatkan
pemahaman secara keseluruhan mengenai proses yengl dikembangkan.

Diagram ini dapat dilihat pada gambar 4.22.

A&P Proposal p
Laporan List L;‘L;d"?eled PRFA /PR

— Persetujuan Budget
——
Approved A&P Data Item
Data Budget

Permintaan
Approved ASP r

Data
PR/PRFA

No.A&P, Data A&P

, Permintaan
Konfirmasi Penutupan Penawaran

List of Supplier

Permintaan

A&P Proposal & Surat Program y .
Data Supplier

Data Surat Program

1 Surat Program
Kegiatan

Promosi

Penawaran

penawaran

4
Aktiva

Saldo AP,
Nilai A&P
Saldo Budget Perbandingan
Penawaran y
e _ renawaran  Harga, kualitas Barang &
Taporan Commitment surat jalan

Actual, closed A&P

Budget
Promosi

Surat Jalan

Budget Terpakai,
Closed Budget

Claim Data Data Tagihan Pemohon / Supplier /
: Pabrik / Distributor
Tagihan

Surat Jalan

Tandalen Tanda Terima

TES
barang

Bukti Tagihan
Actual ASP L DTA, PAR Pembayaran

Ck
am Tagihan

Laporan Kas.
Kecil

Permintaan
Data Iltem Penawaran

Tagihan, PVC

Purchase
Order

Daftar Hutang

Data
Distributor List Hutang

Nilai

pembayaran
PAR Data Distributor
5 Dokumen
Pembayaran ¥ 0o T Pendukung
Nilai Tagihan Tagihan,dil
Bukti tagihan 4 Data Supplier
Cfaya Daftar
Traveling

ist Pembayaran FPembayaran

Laporan Data Supplier

Pengeluaran
(TES)
——Jumlah pengeluaran PVC
Rincian e 3 ot v
Penugasan ~_Youcher (PVC) Subsistem Pabrik
Prod, Trial

Tagihan/Hasil Trial

DTA < - Tagihan,
Nilai, Tujuan dokumen pendukung

Bahan Baku
—————> Bahan Baku

Production

Production Expense
L
Expense

Hasil Trial
————» Hasil Trial

Laporan Trial
Laporan Trial

Tagihan
Tagihan Trial

Gambar 4.22 System Diagram — Siklus Pengeluaran PT. NICI

4.4.2.Data Modeling
Dalam Data Modeling akan dilakukan pemetaan huburagdgar entitas
yang terkait dengan siklus pengeluaran. Entitasebert akan diidentifikasi

hubungan dan juga cardinality atas hubungan yamgenéuk antar entitas
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tersebut. Dari siklus pengeluaran pada PT. NIChtajdentifikasi entitas yang
dapat dijadikan dasar permodelan. Entitas-enttiaebut dapat dilihat pada Tabel
4.3. Daftar Entitas.

No. List Of Entities Keterangan
1 [Permintaan Penawaran |Datayang berisiinformasi permintaan yang diajukan kepada
supplier
2 [Penawaran Data yang berisi penawaran barang/jasa yang disajikan oleh
supplier

3 [Perbandingan
Penawaran Data yang berisi perbandingan antara tiga penawaran
4 |Laporan Budget

Data yang berisi kesediaan budget untuk pembelian Barang

5 |List Budgeted Item Data yang berisi item-item yang sudah direncanakan untuk
dibeli pada satu periode

6 [PRFA /PR Data permohonan pembelian barang yg terdiri dari jenis dan
nilai barang yang ingin dibeli

7 |Daftar Supplier Data yang berisi mengenai informasi pemasok

8 [Purchase Order (PO) Data yang berisi rincian item barang yang ingin dibeli

9 |SuratJalan Data yang berisi keterangan pengiriman barang, dan jenis
barang dari supplier

10 |Tanda Terima Barang Data yang berisi informasi bahwa barang telah diterima
dengan baik

11 |Daftar Hutang Data yang berisi daftar hutang yang harus dibayar

12 |Daftar Pembayaran Data yang berisi daftar pembayaran yang akan dibayar

13 |Tagihan Data yang berisi nilai tagiah yang diajukan oleh

pemasok/distributor/pabrik

14 |Laporan Budget Promosi
Data yang berisi kesediaan dana untuk promosi

15 |A&P Commitment Data yang berisi keterangan kegiatan promosi, estimasi
biaya yang dibutuhkan, area kegiatan dan periode

16 |A&P Proposal Data yang berisi jenis kegiatan promosi serta periode
program

17 |Surat Program Data yang berisi mengenai informasi Distributor

18 |Data Distributor Data yang berisi biaya promosi yang sudah terrealisasi

19 |Actual A&P Claim Data yang berisi daftar bahan baku yang digunakan

20 |Bahan Baku Data yang berisi biaya untuk produksi selain bahan baku

21 |Production Expense Data yang berisi hasil dari Trial yang telah dilakukan

22 |Hasil Trial Data yang berisi seluruh biaya yang digunakan dan hasilnya
dari production trial.

23 |Laporan Trial Data yang berisi daftar tagiahan atas penggunaan bahan
baku dan biaya produksi

24 |Tagihan Trial Data yang berisi permohonan untuk membayar tagihan

25 |[Payment Request (PAR)
Data yang berisi permohonan untuk membiayai penugasan

26 |Domestic Travel

Approval (DTA) Data yang berisi perincian biaya penugasan

27 |Travelling Expense Data yang berisi laporan seluruh pengeluaran ketika
Statement (TES) penugasan

28 |Bukti Tagihan Data yang berisi perincian biaya pada saat penugasan

Tabel 4.3. Daftar Entitas Siklus Pengeluaran PT.NCI
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Setelah entitas dapat diketahui, langkah selarguaidalah membuat context data
model, dimana seluruh entitas dapat dilihat relgairsatu dengan yang lain.

Context data model PT. NICI dapat dilihat pada gam#.23. Context Data

Model

Mengajukan
i
H
H
I Pemohon Tanda Terima Bahan Baku
Mengajukan Barang '
PRFA /PR o o
Terdiri dari Terdiri dari
Menghasilkan
Menghasilkan | P "
0 Laporan Budget roduction
P 9 ! Expenses
. Terdapat 05 Surat Jalan
Permintaan an Terdiri dari
iri dari erdiri dari
Penawaran | Terdiri dari Terdiri dari
+ List il T Menghasilkan
Diserahkan Budgeted item Hasil Trial
Menghasilkan
5 Mengeluarkan A
Supplier H ilk Terdiri dari
H Terdiri dari
Mendapat
Menghasilkan 4:
Mengajukarr j j
+ Tagihan / | )
Purchase Order >+—H Tagihan Trial H— Laporan Trial ~ —H——
PO—P—— H
Penawaran
Terdiri dari 1
Monnhacilk -+ menyerahkan
Dibandingkan | Teql dar‘n‘
E H
Daftar
Daftar Hutang H Pembayaran —H— E——
Perbandingan o
Penawaran "
Terdiri dari
Mengajukan ? Terdiri dari
Terdiri dari
A&P Proposal H H Surat Program
PAR
menghasilkan Menghasilkan
Menghasilkan Diberikan
Bukti Tagihan B>0O—
A&P Commitment Distributor =
Menghasilkan .
Mengajukan Terdiri dari  Terdiri dari
Laporan L Budget
DTA Pengeluaran pO— ap('):ran udge Jenis Promosi H— Actual A&P Claim
romosi
(TES)
Menghasilkan

Gambar 4.23. Context Data Model

Context Data Model tersebut kemudian dibuat lelncirlagi ke dalam

bentuk Fully Atributed Data Model, dimana setiajast dijelaskan terperinci
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atribut yang melekat pada entitas terselbutly Atributed Data Model dapat
dilihat pada gambar 4.24.
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Nilai Advance Niai Tagihan Nilai Comitment Periode Nilai Actual
Tujuan Dinas Jenis Kegiatan

Menghasilkan

Gambar 4.24. Fully Attributed Data Model
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4.5. Prosedur Baru

Dalam memenuhi tujuan awal dari penelitian ini, y&n mencoba

membuat prosedur baru yang terkait dengan siklusgglearan PT NICI.

Prosedur baru ini disusun berdasarkaacess Modeling dan jugaData Modeling

yang telah penulis jabarkan sebelumnya.

4.5.1 Advertise and Promotion

Pengeluaran untuk tujuan kegiatan promosi, prosediwk kegiatan promosi

tersebut adalah:

1.

Pemohon sebelum menjalankan kegiatan promosi wa@ghgajukan A&P
proposal yang telah ditanda tangani oleh Nasioa&sSManager / Product
Category manager terlebih dahulu kepada MAB

MAB kemudian memberikan No.A&P dan memeriksa A&Bpwsal tersebut
sudah benar atau belum dalam pengisiannya.

Langkah selanjutnya nilai dari A&P proposal dibargkian dengan kesediaan
budget promosi, apakah budget promosi masih cukofokumelakukan
kegiatan promosi yang diajukan. MAB akan mencatddi rdari A&P

proposal tersebut ke dalam A&P Commitment.

. Setelah prosedur pemeriksaan selesai, A&P propyasa dibawah lima juta

kemudian diajukan kepada Head of MAB saja, dan igpalmtas lima juta

akan diajukan kepada Head of MAB, Direktur markgtiDirektur Keuangan,

dan Direktur Utama untuk meminta persetujuan.

Setelah A&P Proposal tersebut telah disetujui, Ag&Bposal asli disimpan
dan copy dari A&P proposal yang telah disetujusédut diberikan kepada
pemohon sebagai dasar melakukan kegiatan promogjademenerbitkan
surat program untuk distributor.

Setelah kegiatan promosi berlangsung, MAB akan nreagagihan kegiatan
promosi dari distributor.

Tagihan tersebut kemudian diperiksa dengan men&acoklengan surat
program.

Membandingkan tagihan tersebut dengan A&P propgaad telah disetujui,

apakah biayanya melebihi dari nilai yang diajukgeuaidak, bila melebihi
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maka pemohon perlu membuat A&P proposal tambahdnkumenutupi
kekurangannya.

9. Nilai dari tagihan tersebut dicatat sebagai AcA&P yang akan mengurangi
nilai dari A&P Commitment yang sudah ada.

10.Proses selanjutnya adalah memberikan seluruh daokufhagihan, A&P
Proposal, Surat program) kepada bagian keuangak pndses pembayaran.

11.Secara berkala A&P Proposal harus ditinjau ulangr adgpat ditutup,
penutupan A&P Proposal adalah mengembalikan bugged tersisa dari
kegiatan promosi untuk digunakan sebagai kegiataom@si yang lain.
Memastikan A&P proposal itu dapat ditutup dengatilmaeperiode program
dari A&P proposal dan juga actual A&P yang suddiagar, serta konfirmasi
dengan Pemohon A&P proposal tersebut.

12.Setelah semua dapat dipastikan, maka MAB akan mpnA&P proposal
tersebut , mengupdate A&P commitment dan mengek#malsisa dana ke

dalam budget promosi.

4.5.2. BiayaTravelling

BiayaTraveling merupakan biaya yang gunakan saat karyawan dkagas
keluar dari daerahnya, seperti ke luar kota ataleuluar negeri. biaya ini dapat
diminta di muka, dan juga dapat di bayarkan setéiajas selesai. Adapun
prosedur untuk uang muka perjalanan dan penyetebaga travel adalah:

1. Pemohon mengajukan travel advance kepada bagiaangenm dengan
menggunakanDomestic Travel Advance (DTA) atau Overseaslravel
Advance disertai Payment Request (PAR) berisi nilai yang diminta
berdasarkan penugasan disertai tanda tangan dasanatatau kepala
divisinya..

2. Bagian keuangan memeriksa DTA / OTA dan PAR untakei advance.

3. Apabila sudah benar, maka pemohon akan mendapttkaet advance yang
diminta.

4. Ketika pemohon sudah kembali dari perjalanan diyesia wajib membuat
Travel Expense Statement (TES) yang berisi lapgrangeluaran ketika

melakukan perjalanan dinas berdasarkan bukti tagihag ada.

Universitas Indonesia
Analisis pada..., Tomy Yudho Pratomo, FE Ul, 2010.



68

5. TES beserta bukti tagihan tersebut kemudian digaratkepada bagian
keuangan dan diperiksa kelengkapannya.

6. TES beserta bukti-buktinya diperiksa oleh Area Salanager atau kepala
divisi yang bersangkutan sesuai penugasannya.

7. Setelah diperiksa oleh ASM atau atasan dari divsigian HR juga
memeriksa dokumen-dokumen tersebut sesuai pengarggean dan status
pemohon.

8. Seluruh dokumen yang sudah diperiksa tersebut kemusneminta

persetujuan BOD untuk dapat diproses pembayarannya.

4.5.3. Production Trial

Production Trial merupakan biaya yang dikeluarkamtuk mencoba, menguiji,

menemukan formula atau produk baru yang dilakukapatirik. Prosedur dari

Production Trial adalah:

1. Setelah tim technical melakukan production trigdrus segera membuat
Laporan Trial yang berisi penggunaan bahan balayabproduksi, dan hasil
trial yang telah dilakukan, disertai tanda tangan klepala divisi technical.

2. Dari semua dokumen tersebut kemudian dicocokkargateriagihan dari
pabrik menyangkut kegiatan production trial yarigtedilakukan.

3. Setelah semua cocok, maka akan dilakukan prosedgyaman kepada
pabrik.

4.5.4. Pengajuan Pembelian Aktiva Tetap dan Pengadn Barang

Merupakan pengeluaran untuk membeli aktiva tetappma perolehan jasa.

Prosedur pengajuan aktva tetap dan pengadaan sghagai berikut:

1. Pemohon mengajuan form PRFA yang berisi jenis lgagamg ingin dibeli
beserta perkiraan harganya. Form PRFA tersebutstditandatangani oleh
pemohon beserta kepala divisi dari pemohon.

2. MAB akan memeriksa PRFA tersebut dengan Budget gadgh disediakan
untuk satu periode tersebut, memeriksa apakah dpdesisebut dibudgetkan

sebelumnya atau tidak.
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3. MAB memberi nomor PRFA, dan mencatat jenis danir@aang yang
diminta.

4. PRFA tersebut kemudian di tandatangani oleh HealllAB dan meminta
persetujuan Direktur Keuangan serta Direktur Utama.

5. Setelah PRFA tersebut disetujui, form asli akamgan dan copynya akan
diserahkan kepada pemohon dan kepada bagian pambeli

6. Berdasarkan copy dari PRFA yang sudah disetujugiaba pembelian
kemudian mencari supplier, dan meminta penawarainmal sebanyak tiga
penawaran.

7. Setelah mendapatkan tiga penawaran, bagian pembelmudian membuat
perbandingkan penawaran untuk membandingkan ksiaditan harga yang
paling menguntungkan perusahaan.

8. Perbandingan penawaran tersebut perlu disetujoi®@D.

9. Bagian pembelian menerbikan PO berdasar penawarandisetujui.

10.PO yang telah ditanda tangani oleh Direktur Keuardgn Direkur Utama ini
kemudian dikirimkan kepada supplier beserta dokupendukungnya, copy
dari PO tersebut disimpan untuk dokumentasi.

11.Berdasar PO tersebut, supplier akan mengirmkamgavaserta surat jalan
dari barang yang dipesan.

12.Bagian gudang atau pemohon memeriksa kondisi barang

13.Mencocokkan dengan PO tanpa nilai apakah barang gatang tersebut
sesuai pesanan.

14.Setelah memeriksa barang, maka diterbitkan tandanaebarang yang
menyatakan bahwa barang telah diterima dengan daik benar. Tanda
terima tersebut diserahkan kepada supplier.

15. Menyimpan barang yang dipesan.

16. Seluruh dokumen kemudian diserahkan kepada bagiaenigan untuk proses
pembayaran.

4.5.5. Pembayaran dengan Kas Kecll
Pembayaran dengan kas kecil ditujukan untuk karga@® saja dan nilai per
orang adalah di bawah lima ratus ribu rupiah. Rlosentuk pembayaran dengan

kas kecil ini adalah:
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Pemohon mengajukan Patty Cash Voucher (PCV) ydag thtandatangani

oleh atasan atau kepala divisi dari pemohon, keseitumen pendukung.

. Bagian keuangan memeriksa PCV tersebut besertardokypendukungnya

atas kebenaran data tersebut.
Bagian keuangan membayarkan secara tunai dan nzempémerima uang

tersebut menandatangani tanda terima atas penerimaag tersebut.

. Secara harian bagian keuangan harus membuat lapg@snkecil dan

menjurnal ke dalam sistem.
Laporan kas kecil tersebut diperiksa oleh managaakgan dan menyimpan

laporan kas kecil tersebut.

4.5.6. Pembayaran dengan Cek atau Giro.

Pembayaran dengan Cek atau Giro merupakan pemhbayarg umum dilakukan

oleh perusahaan dalam membayar tagihan. Prosedhiirayaran dengan Cek atau

Giro adalah sebagai berikut:.

1.

Bagian keuangan menerima tagihan atau PAR, bedekiamen pendukung
nya.

Mencocokkan tagihan atau PAR tersebut dengan dakumedokumen
pendukungnya.

Dari tagihan atau PAR tersebut dimasukkan dalaadhfitang perusahaan.
Ketika sudah tanggal jatuh tempo, maka bagian kgaramenyiapkan daftar
pembayaran dengan melihat daftar hutang, dataldigir, data supplier.
Berdasarkan daftar pembayaran, diterbitkan Cek @iaw

Apabila nilai Cek atau Giro tersebut dibawah limdup juta rupiah, maka
yang menandatangani adalah manager accounting étegal of MAB. Dan
bila diatas lima puluh juta rupiah, maka yang melaaangani adalah
Direktur Keuangan bersama dengan Direktur Utama.

Setelah Cek atau Giro tersebut ditandatangani, rhaké& akan melakukan
proses pembayaran berdasarkan daftar pembayaran.

Bukti copy Cek atau Giro beserta dokumen pendukymgkemudian

disimpan untuk dokumentasi.
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